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I P.ENDAHULUA N
1.1. Latar Belakang

Negara Republik Indonesia adalah negara maritim yang
mQMpunyai Paparan laut yang luas dengan aneka satwa lautnya
yang bernllal ekonomis tinggi. Keanekaragaman hasil laut
'tersebut adalah merupakan salah satu potensi kekayaan alam
yang apabila dimanfaatkan dengan baik akan dapat_menambah
devisa negara serta dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat
khususnya masyarakat pantai atau nelayan,

Unfuk.ifu dewasa ini, apalagi memasuki Pembangunan
Jangka Panjang Tahap Kedua ( PJPT - IT ), pemerintah terus
berupaya untuk menggalakkan diversifikasi komoditi ekspor
primer Indone51a, dan salah satu sub sektor yang saat ini men-
dapat perhatian adalah sub sektor perikanan baik perikanan
darat maupun perikanan laut.

Di Propinsi Sulawesi Selatan, berdasarkan data statistik
yang ada, produksi perikanan laut untuk tahun 1993 mencapai
sekitar 233,000 ton yang terdiri atas beberapa Jenis ikan dan
hasil laut lalnnya seperti rumput laut, kerang-kerangan,
tiram mutiara dan sebagalnya. Jumlah nelayan penangkap ikan
dan hasil laut lainnya pada tahun 1993 adalah sebanyak
187.000 Kepala Keluarga dengan tingkat pendapatan perkapita
adalah sebesar Rp 596 OOO pertahun dengan rincian rata-rata

tiap kepala keluarga mempunyal enam orang anggota keluarga,

Untuk terus meningkatkan pendapatan masyarakat nelayam




maka pada tahun 1994 pihak Dinas Perikanan akan berupaya men-
dorong pemanfaatan secara maksimal_perikanan laut dengan
melalui motorisasi alat tangkap, serta merintis upaya budi daya‘
laut Jenis ikan komersil. Seluruh kegiatan ini dilakukan dan
dikaitkan dengan upaya pemerintah untuk mnngentaskan kemiskin-
an serta peningkatan qualitas sumber daya manusia.

| Salah satu daerah yang sangat potensil menghasilkan ikan
laut di Propinsi Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Daerah
Tingkat IT Mamuju, apalagi gekarang pemerintah dalam hal ini
Pihak Dinas Perikanan mencanangkan daerah ini sebagai salah
satu daerah pengembangan perikanan laut bersama dengan
Kabupaten Daerah Tingkat II Luwu, yang diharapkan dapat lebih
meningkatkan produksi hasil perikanan khususnya produksi per—
ikanan laut guna menunjang ekspor non-migas sektor pertanlan.

Kabupaten Daerah Tingkat IT Mamuju sebagai salah satu

daerah pengembangan perikanan laut di Propinsi Sulawesi

Selatan, tentunya telah banyak memebri apdil,dglamlpeningkatan
volume ekspor hasil-hasil perikanan daeréh ini.

Daerah ini terdiri atas enam buah Kecamatan,di mana dari
keenam buah Kecamatan tersebut 4 di antaranya adalsh merupa-
kan‘Kecamatan yang potensil menghasikan ikan laut, keempat”
Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Tapalang, Mamuju, Kalukku
dan Pésangkayu.

Volume produksi ikan laut Kabupaten Daerah Tingkat II
Mamuju dalam_;ima‘tahun.terakhiy sangat menggembir@kan,vkarena

mengalami kenaikan secara terus menerms dan mencapai sekitar



3Q,er%. Sedangkan khusus ikan tuna dalam lima tahun terakhir
juga mengalami kemaikan yang sangat menggembirakan, di mana
kenaikan dari tahun-ketahun menunjukan grafik yak meningkat.
Kehaikan volume produksi ikan tuna di daerah ini mencapai
sekitar 75,30 % dalam waktu lima tahun (1989-1993). Kenaikan
itu tentunya merupakan prestasi tersendiri yeng patut dibangga-
kane »

Keberhgsilanryang dicapai tersebut tidak'te?lepas' dari
semakin meningkatnya armada penangkapan_yang menggunakan
motorisasi serta penambahan alat tangkap yang cukup serta tor-
sedianya sarana dan prasaran lain yang turut mendukung atau
merangsang minat.nelayan untuk terus meningkatkan hasil
produksinya seperti tersedianya Tempat Pelelangan Ikan sehingga
para nélayan tidak merasa cemas hasil tangkapannya akan rusak.

Dalam waktu singkat yakni selama lima tahun terakhir A
jumlah kapal motor di daerah ini telah meningkat sebesér 66, 67%
vakni pada tahun 1989 jumlah kapal motor yang ada baruisebanyak
15 unit sedangkan pada tahun 1993 Jumlah kapal motor penangkap
ikan tuna telah mencapai sekitar 25 unit.

Dengan demikian maka jelaslah bagi kita mengenai arah
dan tujuan pembangunan perikanan yakni diarahkan pada upaya

peg%ggkatan pendapatan dan taraf hidup nelayan dan petani~
"ikén‘serta mewujudkan kualitas kehidupan desa pantai melalui
peningkatan dan diversifikasi produksi guna memenuhi kebutuhah
pangsa pasar dan gizi serta meningkatkan nilai ekspor. Se-

lanjutnya agribiénis perikanan dikembangkan melalui pola



pPerikanan inti rakyat_dengan‘memperkuat koperasi melalui peng-
embangan dan penerapan tekhologi maju dalam dalam berbagai
usaha budi daya ikan di daerah pantai, tambak dan air tawar -
serta penangkapan ikan di daerah panfai dan lepaS'pantai.
Strategi yang ditempuh dalam rangka pencapaian program
pembaggunan perikanan adalah peningkatan produksi, peningkatan
: pbié\h;aha, pendidikan dan}latihan, pelestarian sumber daya
perikanan serta pengembangan agribisnis dan agroindustri,

Berdasarkan uraian singkat di atas maka penulsi tertarik
untuk mengaktualisasikan hasil penelitian penulis dalam bentuk
karya tulis ilmiah dengan Jjudul "Analisis Peningkatan Produksi
dalam Meningkatkan Pendapatan Nelayan Ikan Tana di Kabupaten'

Daerah Tingkat II Mamuju",
l.2. Pokok Permasalahan

Adapun pokok permasalahan yang penulis akan kemukakan

. dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah dengan penambahan penggunaan motorisasi perahu
dapat meningkatkan peoduksi ikan tuna di Kabupéten Daerah
Tingkat II Mamuju.

23 Sejauh mana hubungan peningkatan produksi ikan tuna dengan
peningkatan pendapatan nélayan ikan tuna»di Kabupaten

Daerah Tingkat II Mamuju.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.5.1., Tajuan

(1) Untuk mengetahui gambaran perkembangan produksi



ikan tuna di Kabupaten Daerah Tingkat IT
Mamuju,

(2) Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh peningkat-ﬁ
an produksi ikan tuna dalsm meningkatkan
pendapatan nelayan khususnya nelayan ikan tuna
di Kabupaten Daerah Tingkat IT Mamuju.

l.3.2. Kegunaan
Sebagai sumber imformasi bagi instansi terkait

dalam menghadapi dan memecahkan masalah poko ter-

sebut di atas.

1.4, Hipotesis

Sesuai dengan masalah pokok yang penulis telah kemukakan
sebelumnya, maks hipotesis dari penulisan skripsi ini adalah
sebagal berikut :

1. Diduga bahwa penambahan unit motorisasi perahu penangkap
ikan dapat meningkatkan produksi ikan tuna di Kabupaten
Daerah Tingkat II Mamuju.

2..Diduga pula terdapat hubungan yang erat antara usaha pe-
ningkatan produksi ikan tuna dengan pendapatan nelayan

ikan tuna di Kabupaten Daerah Tingkat IT Mamuju.



II KERANGKA TEORI

2.l. Teori Produksi

Berbagai ppndapat tentang pengertlan produksi yang di-

kemukakan oleh para ahli ekonomi dalam penyajian yang berbeda
tetapi pada prinsipnya adalah sama.

Dalam kamus Ekonomi, production atau produksi diartikan
oleh Winardi ( 1984 390 ) sebagai berikut :

"Produksi adalah pen01ptaan benda-benda atau.
Jasa~jasa yang secara langsung atau secara.tidak
~ langsung dapat memenuhi kebutuhan manusia”,

Sedangkan menurut Albert Meyers yang disadqr oleh
Winardi ( 1972 : 13 ), memberikan definisi tentang produksi
Sebagai berikut :

"Produksi dapat didefinisikan sebagai setiap
aktivitas yang menyebabkan timbulnya benda=-benda
atau jasa-jasan",

Dari kedua definisi atau pengertian produksi tersebut
di atas, produksi dipandang sebagai suatu kegiatan yang
menyebabkan timbulnya benda-henda atau Jasa-jasa sebagai alat
untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Memenuhi kebutuhan manusia secara lahiriah adalah me-
rupakau Sasaran pembangunan ekonomi sebagai bagian dari pem-
'bangunan na51onal secara keseluruhan dalamﬂrangka usaha untuk
merobah kehidupan manusia ke arah yang lebih baik dari ke-
adaan semula. Pembangunan ekonomi adalah usaha untuk memenuhi

kebutuhan manusia hanya dapat dilaksanakan dengan menggunakan



sumber-sumber daya yang tersedia agar dapat memberikan manfaat
yang lebih besar ﬁgfhadap kebutuhan manusia. _ : B

Pengertian produksi yang lain banyak dikemukakan olehAr
para ahli ekonomi, antara lain adalah Sumitro Djojohadikusumo
(1970 : 36) sebegai berikut :

"Produksi adalah salah satu proses penggunaan

unsus-unsur peroduksi dengan maksud untuk mencipta-
kan faedah guna memenuhi kebutuhan manusia".

Pendapat lain dari produksi dapat kita lihat dari
definisi yang dikemukakaﬁ oleh A.G.Kartasapoetra (1987 : 17)
sebagai berikut :>

"Jika ditinjau dari pengertian teknis, produksi
merupakan suatu proses pendayagunaan sumber-sumber
yang telah tersédia; dengan mana diharapkan ter- ;
wujudnya hasil yang lebih dari segala pengeorbanan
yang telah diberiken (pengertian sempit). Ditinjau
dari pengertian ekonomi produksi adalah merupakan
suatu proses pendayagunaan segala sumber yang ter-
sedia untuk mewujudkan hasil yang terjamin kualitas-,
nya serta kuantitasnya, terkelolah dengan baik,
sehingga merupakan komodi ti yang dapat diperdagang-
kan (pengertian luas)".

o

Pari definisi tersebut di atas dapat kita ketahui bahwa
produksi adalah merupakan suatu proses dengen menggunakan
segala sumber daya yang ada guna mencapai hasil yang optimal, *

ISedangkan konsep produksi secara umum dapat pula diarti-
kan sebagai transformasi dari dua atau lebih faktor-faktor
produksi_uptuk menghasilkan satu atau lebih produksi. Bisa

Juga dikatakan bahwa produksi adalah kombinasi dari barang-



barang yang merupakan input gan dirobah bentuknya menjadi
bgnﬁgk_lainvbgrupa barang atau jasa-jasa yang disebut dengan
output, yang mana dapat memberi manfaat kepada manusia,
Dengan demikian produksi dapat diartikan sebagéi suatu
Proses dari berbagai faktor produksi yang disebut input untuk
memperoleh suatu hasil yang-selénjutnya disebut output, hal
ini bertujuan untuk nilai barang atau Jasa secara langsung

atau tidak langsung dapat bermmanfaat bagi manusia.
Setelah kita mengetahui tentang pengertian produksi dari

berbagai pendapat ahli ekonomi Seperti dikemukakan di atas,
maka selanjdtnya kita akan mehgupas sedikit tentang fungsi
dari produksi,

Dalam setiap proses produksi harus mempunyai landasan

teknis yang dalam teori ekonomi disebut dengan fungsi produksi,
sehubungan dengan ini maka berikut dikemukakan beberapa fungsi
produksi antara lain, oleh Richard T. Gill yang disunting |
oleh Prijono Tjiptoherijanto (1983 :12) mengatakan |

"Para ahli ekonomi seringkali menggambarkan cara
penggabungan faktor-faktor produksi untuk meng-
hasilkan barang-barang dengan bantuan apa yang di-
namankan fungsi produksi. Fungsi ini memperlihatkan
hubungan yang ada antara input dan hasil-hasil.
komoditi dengan cara sistimatis dan sederhana",

Dalam rangka hubungan matematis fungsi produksi antara
faktqr—faktor produksi dengan hasil produksinya, seperti yéng
dikemukakan oleh Mubyarto ( 1984 : 58 ) sebagai berikut :



"Di dalam ilmu ekonomi kita kenal apa yang disebut

funsi produksi yaitu suatu. fungsi yang menunjukan
hubungan antara hasil produksi - fisik -(output)
dengan faktor produksi (input). Dalam bentuk mate-
matika sederhana fungsi produksi ini dituliskan

sebagai berikut : y = f(Xi Xos Xz p eeees Xh)

dimana y adalah hasil produksi fisik dan Xy, Xo,
X3y eeee X adalah faktor-faktor produksi",

‘Fungsi matmatis yang dikemukakan oleh Mubvarto tersebut
dapat menggambarkan hubungan kuantitatif antara hasil produksi
dengan faktor-faktor produksi. Dalam fungsi tersebut besarnya
Jumlah produksi dilambangkan dengan y (output), dimana outpuf
tersebut ditentukan oleh beberapa faktor produksi yang diguna-
kan selanjutnya disebut infut dengan lambang X.

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas dapat di-
simpulkah bahwa fungsi produksi adalah suatu produksi yang
menggambarkan hubungan antara hasil produksi (output) dengan

faktor-faktor produksi (input), Pada produksi pertanian

-

dengan diketahuinya bahwa ada hubungan seperti telah dikemuka-
kan di atas, maka para petani dapat berusaha menentukan
banyaknya faktor produksi yang dapat digunakan untuk meramalkan

hasil produksinya pada masa yang akan datang.
2.2. Faktor-Faktor yang Menetukan Produksi

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnyabbahwa produksi
sangat ditentukanrqleh perpaduan giau kombinasi dari fakigr—
faktor produksi yaitu alam, modal, tenaga kerja dan skill.
Seperti yang dikemukakan oleh Sumitor Djojohadikusumo
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( 1970 : 15 ) sebagai berikut :

"Dalam ilmu ekonomi biasanya dibedakan antara
empat macam unsur ptoduksi atau faktor-faktor .
produksi : alam, peralatan modal, tenaga kerja,
serta skill (keahlian dan kecerdasan dalam
produksi)", '

- Untuk lebih jelasnyé dibawah ini akan diuraikan masing-
masing faktor produksi ditdalam menentukan hasil yang akan di-
capai dalam proses produksi, utamanya di dalam produksi usaha
tani sebagai berikut :

1. Tanah atau Alam 7 |

Tanah sebaga faktor produksi sangat menentukan atau
sangat berpengaruh sebab tanah merupaksn sumber daya alam
serta sumber daya dasar bagi hampir semua jenis produksi., Hal .
ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh C.G.Gilles
(11976 : 24 ) sebagai berikut :

"Tanah adalah materil yang dapat memenuhi kebutuha
Seseorang, dan juga merupakan faktor produksi
yang mana dibutuhkan serta digunakan di dalam
produksi",

Sedangkan produktiyitas tahah tidak hanya ditentukap
oleh luas tanah tersebut, tetapi oleh kemampuan manusia'
menerapkan tenaga kerjanya, manjemen, modal-dan teknologi
dalam mengelolah tanah tersebut. Walaupun dalam kenyataannya
hampir tidak ditemukan dua bidang lahan yang sama persis,
akan tetapi perbedan-perbedaan ini dapat diperkecil dan di-

robah oleh manusia,
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Mengenai penggunaan tanah sebagai faktor produksi dalam
pertanian, maka keadaan tanah! letak_tanah dan tingkat kesubur-
an tanah adalah sangat menentukan dalam berproduksi.

Tingkat kesuburan tanah sangat menentukan produksi per-

taniaQ, karena yang unsur haranya tinggi tentunya tidak akan

I °
R I

. memberikan hasil yang lebih banyak, jika dibandingkan dengan
tanah yang unsur haranya rendeh. Keadaan tanah dan kondisi
tanah Juga turut.memegang'pgranan, sebab pada”kgpyataannya
daerah yang kurang penduduknya nilai (harga) tanah itu lebih
rendah dibandingkan dengan nilai tanah pada daerah yang padat
penduduknya. .
Sedangkan menyangkut kedudukan tanah dan peranannya
dalam produksi pertanian, Mubyarto ( 1984 : 76 ), mengemukakar::

"Tanah sebagai salah satu faktor produksi adalah
merupakan pabriknya hasil-hasil pertanian yaitu
tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasil
produksi keluar. Dalam pertanian terutama dinegara
kita, faktor produksi tanah mempunyai kedudukan
paling penting. Hal ini terbukti dari besarnya

balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan
dengan faktor-faktor lainnya",

2. Tenaga Kerja
. Sebagai faktor produksi, tenaga kerja adalah merupakan
unsur atau bagian yang penting dalam sektor pertanian,
Tenagahkerja adalah faktor penggerak bagi penggunaan faktor-
faktor produksi kainnya. Sehingga walaupun faktor produksi
lainnya tersedia tetapi tidak tersedianya tenaga kerja maka

tentu produksi tidak mungkin dihasilkan, dan juga tenaga kerja
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merupakan penggerak bagi faktor produksi lainnya, Mengenai
tenaga'kerja,"Sumitro Djojohadikusumo ( 1970 : 40 ), mengata-
kan sebagai berikutf

"Syarat mutlak untuk pembangunan ekonomi adalah

tenaga kerja harus lebih produkstif bagi negara-
negara.sedang berkembang. Dimana dimaklumi bahwa
salah satu cara untuk meningkatkan produksi adalah
dengan menggunakan lebih banyak tenaga kerja atau
menambah jam kerja",

Berdasarkan gambaran di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa untuk menigkatkan produksi maka jumlah tenaga kerja
perlu ditambah. Akan tetapi perlu Juga dijaga keselmbangan
antara pertambahan tenaga kerja dan kenaikan hasil produksi
yang diakibatkan.

Hal ini gangat penting bagi negara-negara yang sedang
berkembang séperti negara kita di Indonesia, dimana teknik
bertani yang dilakukan oleh petani pada umumnya masih ber-
sifat sederhana. Dengan kata lain petani 4i negara yang sedang
berkembang belum menggunakan teknik pertanian modern secara
penuh sepertl halnya di negara-negara yang telah maju. Oleh
karena itu dengan dllaksanakannya intensifikasi usaha tani
akan memberi petunauk bahwa pemerintah telah menempuh cara
dalam meningkatkan keterampilan mengelolah usaha tani uhtuk
meningkatkan produksinya. Hal ini tentunya dapat kita lihat
dalam usaha penangkapan ikan oleh nelayan.

3. Modal
Modal sebagai faktor produksi, juga turut menentukan

. % )
LA A
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‘dalam menghasilkan output. Dalam sektor pertanian, tanah dan
tenaga kerja merupakan investasi bagi petani. Sehubungan dengan |
- - . - - .. . H G ' ‘

modal dalam sektor pertanian, Mubyarto ( 1977 : 66 ) sebagai
berikut :

Bagl seorang petani yang merupakan modalnya adalah
tanah disamping tenaga kerjanya yang dinilainya rendah.
Hal ini sejalan dengan kelangkaan faktor produksi
tersebut. Dengan demikian, pengertian modal disini
bukanlah arti kiasan, tetapi modal. adalah barangaépa-
pun yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan".

Modal dalam arti ekonomi merupakan barang yang dengan
faktor produksi lainnya, yaitu tanah dan tenaga kerja di-
kombinasikan dan digunakan untﬁk menghasilkan suatu barangQ
Apabila faktor modal ini tidak tersedia dalam suatu proses
produksi, seperti halnya usaha penangkapan ikan bagi nelayan
dan penggarapan tanah bagi petani, tentunya sulit untﬁk me-
ningkatkan produksinya.

Dalam sektor perikanan, khususnya perikanan laut modal

sangat diperlukan sebagai input yang dipakai dalam proses

produksi untuk meningkatkan hasil produksinya, dan mempunyai

pengaruh yang sangat menentukan, diluar tanah dan tenaga kerja

'.seperti alat-alat pertenian, sarana-sarsna produksi lainnya.
Modal disini tentunya merupakan seluruh biaya yang dikeluarkén

seorang petani sehubungan dengan pengolahan usahanya.
4, Skill (keahlian)
Apablla dalam suaTu negara atau daerah cukup tersedia -

faktor produksi tanah, tenaga kerja dan modal ini belum
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menjamin kelancaran peoses produksi secara penuh, sebab ke-

tiga faktorrtersebut belum mampu dalam mengatur dirinya

sendiri. Untuk itu diperlukan faktor produksi lain yaitu skill

dan keahlian dalam mengatur dan menempatkan posisi m351ng-

~1‘
oA vd

' m851ng faktor produksi, agar proses produk31 bisa berjalan
dengan lancar sehlngga~tu3uan yang diharapkan yaitu produksi
maksimal dapat divapai.

Dalam hal penggunaan skill untuk meningkatkan produksi,
maka Sumitro ( 1970 : 15 ) membagi atag tiga bahagian yaitu:

"Penggunaan skill dalam upaya meningkatkan hasil
atau volume produksi dapat dibagi kedalam tiga
bahagian yaitu : (1) Managerial skill, yaitu ke-
mampuan untuk memperginakan kesempatan secara
efektive serta kecakapan untuk memimpin usaha-
usaha yang paling penting dalam proses pembangunan.
(2) Teknologikal skill adalah skill yang berhubung-
an dengan keahlian khusus yang bersifat ekonomis,
teknis yang diperlukan pada pekerjaan. Teknologikal
skill tidak saja harus ada pada pihak atau kalang-
an pémimpin, melaingkan Juga pada kecakapan tenaga
kerja untuk melaksanakan tugasnya dengan teratur.
(3) Organi-ation skill adalah dimaksudkan sebagai
kecerdasan untuk mengatur berbzagai macam usaha
baik mengenai hal-hal yang bersifat intermn dalam
suatu perusahaan dan kegiatan—kegiatanAlainnya
maupun mengenai ussha-usaha institusional dalam
masyarakat misalnya : menyususn kekuatan koperasi
Bank, badan-badan asuransi dan sebagainya”,

Dari berbagai macam skill yang disebutkan 8i atas maks

hubungannya dengan usaha peningkatan produksi ikan tuna
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terutama dalam peningkatan pendapatan nelayan ikan tuna, maka
teknologikall skill paling dominan. Hal ini disebabkan agar
tenaga kerjs mempunyai keterampilan khusus, baik untuk perawat- |

an ammada nenangkapan maupun untuk pemeliharaan alat penangkape-

an serta bagaimana cara dan teknik penangkapan yang benar
guna-lebih mengoptimalkan volume produksi ikan tuna yang di-
hasilkaﬁ, karena tanpa skill yang dimiliki oleh para nelayan
" ikan tuna tersebmt, jelas nilai yang diperoleh akan tidak
sama jika nelayan tersebut mempunyai keahlian (skill) yang
tinggi dalam mengelolah usahanya.

Dari pengertia tersebut di atas dapat ditarik suatu ke-
simpulan sementara bahwa proses produksi akan berjalan dengan
laﬁcar Jika keempat faktor produksi yakni tanah, modal, tenaga

kerja dan skill (keahlian) tersedia secara bersama dan dapat

dikombinasikan.
2.3. Hubungan Produksi dan Pendapatan Petani

Untuk pengembangan produksi pertanian dalam rangka
peningkatan pendapatan petani merupakan usaha pokok_dalam pem-
bangunan pertanian. Demikian juga dalam sub séktor perikanan
usaha untuk meningkatkan taraf hidup dap pendapatan masyarakat
nelayan adalah merupakan tujuan dari péﬁbaﬁgunan sektor per-
ikanan. =

Masalah produksi hasil-hasil perikanan adalah sangat
berkaitan dengan pendapatan nelayan serta petani ikan, karena

untuk meningkatkan pendapatan nelayan serta petani ikan
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hanyalahbdengan melalui usaha pengembangan produksi perikanan

pada setiap sub kegiatan sektor perikanan.

. Bagimana hubungan antara produksi dengan pendapatan
petani, hal “1i dinyatakan oleh Sumitro Djojohadikusumo
(1970 : 20) bahwa :

"Pada tingkat pertama dan terakhir maka pendapatan
kita ditentukan oleh barang-barang dan jasa-jasa

yang berguna bagi kehidupan kita. Jumlah barang-
barang dan jasa-Jasa itu berdasarkan_atas produksim.,

Dari pernyataan di atas menunjukan adanya hubungan antara

produksi dengan pendapatan, karena tingkat pendapatan adalah
sangat ditntukan oleh tinggi rendahnya volume produksi,
demikian pula pada usaha-usaha perikanan. Setelah kita .
mengetahui hubungan antara produksi dan pendapatan petani, maka

berikut akan dikemukakan tentang pengertian pendapatan. yang

dikemukakan oleh Alber Meyers (1972 : 299) bahwa :

"Pendapatan seseomang individu dapat kita definisi-

kan sebagai semua nilai benda-benda dan Jjasa-jasa

yang dapat dikonsumsikan selama periode tertentu,

sedangkan ia tetap memiliki Jjumlah kekayaan yang

sama pada periode akhir seperti halnya yang dimiliki
b h pada periode semula®",

Dengan definisi di atas dapat dikemukakan bahwa pendapat-
an selain dapat dinilai sebagai suatu balas jasa daﬁat di-
ﬁlnjau dari segi pemanfaatan sebagal konsumsi bagi penerima
pendapatan tertentu. Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa pendapatan petani adalah apa yang diperpleh_dari kegiatan

mengkombinasikan faktor-faktor produksi pertanian,
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2.4. Pengertian Perikanan

‘ Perikaqan tenmasuk ke dalam bidang pertanian qugm‘arti
luas. Dalam membicarakan masalah perikanan, sering péngertian
kita tertuju pada kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
penangkapan dan pemeliharaan ikan, Pengertian ini memang +tidak
salah namun bglumlah begitu lengkap. 7 |

Direktorat Jenderal Perikanan Departemen Pertanian,

mengemukakan definisi Pefikanan ( 1975 : 3 ), sebagai berikut:

"Perikanan adalah salah satu kegiatan ekonomi
dalam bidang penangkapan dan pemeliharaan atau

budi daya baik binatang air'maupun binatang air."

Dari definisi di atas ternyata bshwa perikanan itu
tidak.ltanya meliputi kegiatan-kegiatan penangkapan dan pe-
'ﬁeliharaan (budidaya) ikan saja, tetapi meliputi kegiatan-
kegiatan penangkapan dan pemeliharaan binatang air lainnya
seperti udang, kepiting, kerang mutiara, teripang serta tsnam-
air seperti rumput laut.

Pada umumnya, kegia&n penangkapan dilakukan di laut dan.
pérairan umum secara bebas serta ditujukan pada binatang air
dan tanaman air yang hidup. Pengumpulan kerang dan tiram
misalnya termasuk ke dalam kegiatan penangkapan ini. Sedangkan:
budidéya atau pemeliharaan pada umumnya dilakukan dengan
menggunakan fasilitas-fasilitas buatan, seperti tanggul, pagar
serta rakit. Yang termasuk kedalam kegiatan budidaya atau

pemeliharaan ini adalah pembenihan dan pemeliharaan ikan serta

pemeliharaan tiram mutiara.
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Pengertian lain tentang perikanan dikemukakan oleh
Ir. Syamsuddin, AR ( 1980 : 3 ) sebagai berikut :

"Perikanan adalah merupakan ~daya upaya manusia

untuk menggali sumber-sumber hayati perairan
guna di manfaatkan bagi kepentingan atau memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari”,

Dari peﬁgertian di atas dapat kita lihat bahwa perikanan
adalah merupakan upaya yang dilakukan oleh manusia sehubungan
dengan adanya keinginan msnusia untuk melangsungkan hidupnya,
Atau adanya keinginan mamusia untuk memenuhi kebutuhan hidup-
nya sehari-hari dengan jalan mengusahakan dan menégali sumber
daya hayati dimlaut.

Pengusahaan di bidang perikanan meliputi berbagai macam

kegiatan yang merupakan satu mata rantail dari petani ikan dan
nelayan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-géri. Kegiatan.
kegiatan tersebut bisa berupa pemeliharasn ikan di tambak dan
kolam, bisa berupa penangkapan di perairsn umum seperti hulu
sungai, danau dan laut. Bahkan dewasa ini dengan semakin
majunya teknologi, telah banyak dippayakan mengenail pemelihara-
an atau budi daya ikan dan satwa laut lainnya di perairmm umum.
Seperti halnya di Lautan halmahera utara telah banyak di-
budidayakan keram mutiara seperti juga kita jumpai di beberapa
perairan umum di Indqnesia telah banyak yang dibudiayakan

Jenis ikan kerapu pada keramba-keramba terapung di perairan”

umum, Sedangkan untuk penangkapan ikan tuna diperairan umum

dewasa ini telah diperkenalkan alat atau metode modern yakni

dengan menggunakan pancing.
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Di dalam perikanan dikenal adanya pembagian sebagai
ﬁeﬁmm :

= perikanan laut

- perikanan darat

Perikanan laut terbagi lagi atas

a. Penangkapanrdi laut yang meliputi semua kegiatan penangkapan
bihatahg air dan tanaman air yang dilakukan di laut, muara-
muara sungai dan laguna. Semua'kegiatan penangkapan ini pada

~ umumnya dilakukan oleh nekayan,

b. Pemeliharaan (budidaya) di laut meliputi semua kegiatan
memelihara binatang air dan tanaman air, yang dilakukah di
laut atau perairan yang terletak di 'muara sungai dan
laguna. Sampai saat ini, pemeliharaan di laut ¥ang sudah

berkembang adalah masih sangat terbatas pada perairan ter-
tentu.

Sedangkan perikanan dérat terbagi atas : “

a. Penangkapan di perairan umum, yang meliputi_semua kegiatan
penangkapan yang dilakukan di sungai-sungai, danau-danau,

- waduk-waduk dan rawa-rawa yang bukan milik perorangan,

b. Pemeliharaan (budidaya) di darat yang meliputi semua ke-
giatan pemeliharaan, yang dilakukan dengan menggunakan
fasilitas pemeliharaan seperti tambak, kolam, keramba dan
sawah.

Pe@gliharaan di darat ini lebih lanjut terbagi atas kegiatan-

kggiatan berikut :

a. Pemeliharaan (budidaya) di air payau, yaitu pemeliharaan



ikan dan binatang air lainnya, yang dilakukan pada tambak-

tambak yang sengaja dibuat dengan airpya'yang bersifat

campuaran air laut dan air tawar (payau). Jenis ikan dan

binatang air lainnya yang dipelihara terutama adalah ikan

bandeng, udang windi dan kepiting bakau.-Orang-orang yang

melakukan pemeliharaan di air pavau sering disebut dengan
~ petani tambak.

b. Pemeliharaan (budidaya) di air tawar, yaitu pemeliharaan
ikan yang dilakukan di kolam-kolam, keramba-keramba dan
gawgh-sawah dengan airnya yang bersifat tawar. Orang-orang
yang melakukan pemeliharaan ikan di air tawar sering di-
sebut petani pemelihara ikan dan pada umumnya jenis ikan

..yang dipelihara adalah ikanmas, nilam, mujair, sepat, lele
dan lainelain sebagainya. ‘
Jadi dengan pengertian dan pembagian-pembagian perikanan

di atas, dapatlah dikafakan bahwa produksi ikan tuna diperolehf

dari para nelayan ikanntuna di laut dengan menggunakan ber-

bagai fasilitas sarana dan prasarana seperti armada penangkapan

serta alat tangkap.

Penangkapan ikan tuna yang dilakukan oleh nelayan ikan’&
tuna di Kabupaten Daerah Tingkat IT Mamuju pada umumnya masih‘
menggunakan peralatan yang sangat sederhena, kecuali beberapa

- unit saja yang saat ini telah menggunakan peralatan moderm

seperti kapal motor yang dilengkap dengan sarana dan prasarana

modem seperti alat tengkap (pancing) dan sebagainya.



Sedangkan sebagian besar dari nelayan ikan tuna- yang

A

ada di daerah ini hanya menggunakan alat sederhana seperti

perahu bermotor dengan kapasitas mesin hanya untuk menjangkau

daerah pesisir pantai sehingga hasil tangkapannya juga belum

memadai seperti nelayan yang menggunakan kapal motor ber-

skala_besar.

sk @
I



ITI METODE PENELITIAN
3+l. Daerah Penelitian

Daerah penelitian yang penulis pilih sesuai dengan judul
penulisan skripsi adalah Kabupaten Daerah Tingkat IT Mamuju.r
Dipilihnya daerap ini sebagai lokasi penelit;an adalah adanya
pertimbangan bahwa daerah ini sangat poténsil menghasilkan
produksi perikanan khususnya hasil perikanan laut. Dan lebih-
leblh karena mengingat daerah ini adalah merupakan salah satu
daerah pengembangan perikanan laut yang dltptapkan oleh pihak
Dinas Per}kanan Prop1n51 Sulawesi Selatan pada akhir tahun 1993
yang lalu.,. _

Kabupaten daerah tingkat IT Mamuju terletak di bagian
utara Propinsi Sulawesi Selatan atau pada bagian barat‘dari
pulau Sulawesi dengan letak geografis antara 0° JetRER _ 2°
54" 35" Lintang Selatan den 11°54' 477 - 13° 5' 35" Bujur
Timurf Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Mamuju berbatasan
dengan .

- sebelah qtara dengan Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah
- sebelah timur dengan Kabupaten Luwu
—'sebélah selétén dengan Kabupaten Majene, Polmas dan Tator
- sebelah barat dengan selat makassar. ‘

1 Luas wilayah daerah ini adalah 11.057,81 km2 atau se-
kltar 1.105.781 Ha. Secara admlnlstratlf daerah ini terbagl
atas enam Kecamatan dan L7 buah desa, dimana lima diantaranya

berstatus sebagai kelurahan,




23

Dari enam KkKecamatan yang ada di Kabupaten Daerah Tingkat
II”M§muju terdapat empat Kecamatan yang_mepghasilkan_ikan;lagt,
keempat Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Tapalang, Mamuju;
Kalukku dan Pasangkayu.

” Pada tahun 1992 jumlah penduduk daerah ini adalah sekltar
20& 321 jiwa terdlrl atas 105.317 Jiwa penduduk laki-laki dan
sisanya sebesar 99.004 jiwa adalah penduduk perempuan.

Dari seluruh penduduk tersebut 4,014 jiwa diantaranya
mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan. Jadi sekitar ¥, 96%
Jjumlah penduduk»Kabupaten Mamuju mempunyai mata pencaharian
sebagai nelayan.

3.2. Supber dan Cara Pengumpﬁlan Data

5¢241. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
data yasng bersumber dari 3
- Data primer adélah data yang diperoleh dari penyuluh
perikanan serta nelayan ikan tuna sebagai sampel
untuk mengetahui gambaran tentang teknik dan cara
penangkapan ikan tunadgar produksi dapat lebih Optimal

- Data sekunder adalah serangkaian data yang diperoleh

o

dari instansi-instansi terkait yang ada kaitannya
dengan penelitian ini. Adapun instansi yang dimaksud
adalah sebagai berikut

a. Kantor Statistik Kabupaten Daerah Tingkat IT Mamuju

b, Kantor Dinas Perikanan Kabupaten Daerah Tingkat
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IT Mamuju.

3.2.2. Gara Pengumpulan Data-

Cara atau metode yang penﬁlis gunakan untuk mengumpul-

kan data dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut 3

- Metode_dokumgntasi yaitu dengan cara mempelajari
catatanfcataman yang telah tersedia pada instansi‘
terkait. ‘ ' »

- Metode interview atau wawancara terhadap para petugas(
atau penyuluh perikanan setempat, serta pada petani
atauAneléYan ikan tuna di lokasi penelitian. Dengan
wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh imformasi-
imfoemasi teknik dan cara penangkapan ikan tuna yang

baik dan benar.

3+3. Peralatan dan Metode Analisis
Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah diajukan
pada awal pembahasan ini, maka digunakan metode analisis
secara kuantitatif, dengan peralatan analisis sebagai berikut:
1. Untuk menguji hipotesis pertama digunakan persamaan garis
regresi linier sederhana, sebagaimana dikemukakan oleh

 J. Supranto (1988 : 218) sebagai berikut :

Y = a # bX

dimana ¢ Y

Volume produksi ikan tuna di Kabupaten -
Daerah Tingkat II Mamu ju

X = Jumlah unit moteorisasi perahu yang digunakan
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w3 B
s T

oleh nelayan ikan tuna di Kabupaten Daerah Tingkat IT Mamuju.
a dan b adalah parametern-parameter yang hendak ditaksir,

2 Sedangkan untuk menguji hipotesis kedua dlgunakan anallsls
korelasi, dlmana_metode ini akan dicari hubungannya antara
peningkatan ptoduksi dengan peningkatan pendapatan nelayan -
ikan tuna di Kabupaten Daersh Tingkat IT Mamuju. Xoofisien

korelasi (r) dapat dicari dengan menggunakan fOﬁmulasi

sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno Hadi ( 1983 - 295 )

sebagai berikut :

Z Xy \

V (2) (7)

Dimana = r

koofisien korelasi

Pendapatan nelayan ikan tuna

Y
X

Produksi ikan tuna

3.4, Kerangka Operasional

Dalam pembahasan skripsi ini akan digunakan teori ekonomi
pertanian yang merupakén salah satu cabang dari ilmu ekonomi
Secara umum yang khusus mempelajari gejala dan perilaku serta
masalah ekonomi yang langsung berhubungan dengan produksi,
faktor-faktor produksi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat,

Dalam pembahasan ini akan dianalisis mengenai perkembangan
volume produks i ikan tuna dalam hubungannya dengan peningkatanl
pendapatan;pelayan khususnya nelayan ikan tuna di Kabupaten

Dati II Mamuju.
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Pembahasan skripsi ini, tetap ﬁenampilkan kons ep-kons ep
umum sebagal inti pembahasan. Di muka telah diketangahkan
hipotesa kerja untuk dapat mengetahui dan menyétakan kébenaran
dari hipotesa kerja tersebut sangat tergantung pada analisa
data yang telah dikumpulkan.

Dari pémbuktian hipotesa kerja tersebut mencerminkan
bagaimana.relevansi yang sesungguhnya antara teori dengan
kenyataan, seﬁingga daripadanya dabat di tarik suatu ke-
simpulan m-nyeluruh yang bersifat perpaduan antars keduany=a
yakni teori dan kenyataan. :

Sehubungan dengan hipotesa kerja yang penulis kemukakan
dalam penulisan skripsi ini, maka dalam menganalisa diguna-
kan analisa korelasi dengen menggunakan metode korelasi
vang tertera di atas. Penjabaren selanjutnya dari model

korelasi yang telah dikémukakan adalah sebagai berikut :
r = koofisien korelasi

Y = adalah merupakan hasil pendapatan nelaysn iksn 4una

Dalam hal ini pen@ngkatan pendapatan petani yang di-

terima oleh petani tersebut merupakan jumlah total

pendapatan yang perasal dari usaha peningkatad produksi

ikan tuna.

$
pe

. * "X = adalah merupakan hasil peningkatan ussha pengembangan
produksi ikan tuna melalui motorisasi armada penangkapan

Setelah diketazhui hubungan antara variabel X dan Y

maka selanjutnya di adakan pengujian dengan alat uji yakni

test signifikan.
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Untuk meﬁgukur atau mengetahui kuatnya hubungan antara

X dan Y maka tetap kita gunakan koofisien korelasi yang biasa

P

di beri simbol r. Nilai r ini terletak antara 1 dan -1,
dimana jika nilai r = 1 atau mendekati 1 maka hubungan antara
variabel X dan Y positip dan s empurna atau searah, jika nilai
™ = =1 atau mendekati -1 maka hubungan antara variabel X dan

variabel Y negatip atau tidshk searah, sedangkan jika nilai
r = O, maka hubungan antara X dan Y adalah sangat lemah
bahkan tidak ada hubungan sama sekali.

Kalau hubungannya ﬁositip pada umumnya kenaikan/ pe-
nurunan X menyebabken kenaikan/ penurunan Y. Sedangkan untuk
sebaliknya hubungan yang negatip péda umumnya kenaikan / pe-
nurunan X menyebabkan penurunan / kenaikan Y. Kemudian
untuk mengukur tingkat ketepatan atau kecocokan besarnya
sqmbgﬁéén dari variabel X terhadap variabel Y, digunakan
.koofisien determinasi yang biasa diberi simbol (r2)- Dimana
koofisien determinasi ini adalzah merupakan kuadrat dari koo-
fisien korelasi.

Nilai koofisien determinasi ({ 1"2 ) terletak antara
O den 1. Untuk Mengetahui derajat kebenaran hubungan dari
variabel X dan Y diperlukan atau digunakan uji signifikan
(uji-t), dengan ketentuan apabila nilai t hitung lebih besar

dari nilai t- tabel ( Tui4 > Ty pe; ) Meka hubungan itu

cukup kuat atau analisis yang telah dilakukan mengenai

‘koofisien korelasi dan determinasi adalah benar. Dan Jika
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terjadi skbaliknya yakni thit < ttabel maka hgbungan antara
variabel X dan Y adalah tidak kuat atau lemah, bahkan tidak

ada hubungan sama sekali.




IV ANALISIS PENINGKATAN PRODUKSI IKAN TUNA DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN NELAYAN IKAN TUNA

DI KABUPATEN DAERAH TINCKAT IT MAMUJU

4,1. Keadaan Umum Produksi Perikanan Laut Kabupaten Daerah

Tingkat II Mamuju

Daerah Tingkat II Mamuju adalah merupakan salah satu daerah
yang sangat potensial menghasilkan ikan di Propinsi Sulawesi
Selatan, utamanya ikan laut. Hal ini dimungkinkan karena daerah
ini berada di paparan laut selat Makassar yang pada prinsipnya
Kaya akan hasil-hasil laut yang bernilai ekonomis tinggi.

Pada tahun-1993 di Kabupaten Daerah Tingkat II Mamuju di-
hasilkan 37 (tigapuluh) Jenis ikan laut dengan total produksi
sebesar 6.642,20 ton, diantara sekian ribu ton tersebut ter-
dapat sekitar 15.84 % adalah produksi ikan tuna atau sebesar
1.051,80 ton yang merupakan komoditi ekspor primer kita.

Meningkatnya hasil perikanan laut di dsersh ini dari
tahun ke tshun tentunya tidak terlepas dari upaya pemerintal
setempat untuk menggalakkan usaha penangkanan ikan di laut dan
terus memperkenalkan usaha penggunaan armada penangkapan dengan
motorisasi. Dengan demikian pada tahun 1993 ini terjadi suatu
lonjakan yang sangat drastis dalam produksi. Perkembangan
produksi perikanan laut di Kabupaten Dati IT Mamuju pada lima

tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 1, berikut ini




TABEL 1
PERKEMBANGAN VOLUME PRODUKSI PERTKANAN LAUT

DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT MAMUJU
TAHUN 1989 - 1993
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Produksi Perikanan Kenaikan Perkembangan

Tahun laut *)

( ton ) ( ton ) 1§ S
1989 4,955, 00 = :
1980 5,244, 80 289,80 5,85
1991 5.522,20. 77, 40 1,46
1992 5,874, 70 552, 50 10, 38
1993 6.642,20 767, 50 13,06

Sumber : Kantor Dinas Perikanan Kabupaten Dati IT Mamuju

'*) = Data diolah penulis

Dari tabel tersebut di atas dapat kita lihat bahwa dalam

lima tahun terakhir, volume produksi periksnan laut meningkat

sebesar 34,05 %. Kenaikan terbesar terjadi pada tahun 1993

yakni sebesar 13,06 % dari tahun sebelumnya, sedangkan kenaikan

terendah terjadi pada tahun 1991 dengan kenaikan hanya sebesar

1,46 % dari tahun sebelumnya. Sedangkan rata-rata pertumbuhan

volume produksi ikan laut di daerah ini dalam waktu lima tahun

terakhir adalah sebesar 6,04 % pertahun.

Dari 6.642,20 ton produksi perikanan laut daerah ini

yang dihasilkan pada tahun 1993, ini adalah merupakan hasil

produksi dari lima kecamatan penghasil ikan laut. Kelima
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Kecamatan tersebut adalah Kégamatan Mamuju, Tapalang, Kalukku,
Budong-Budong dan Pasanghayu. Adapun jenisjjenis ikan yang me-
rupakan produksi andalan ﬁasyarakat nelayan di daerah ini
adalah ikan tuna / cakalang, sunu, laYang, tembang, lamuru dan
lain—lgin sebagainya.rBerikut ini akan diperlihatkan'kéadaan
produksi perikanan laut berdasarken jenisnya di Kabupaten Dati

IT Mamuju pada tahun 1993, pada tabel 2.
TABEL 2
KEADAAN PRODUKSI IKAN LAUT MENURUT JENISNYA
DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT II MAMUJU

TAHUN 1993

No |Jenis Ikan Volume Produksi Prosentase
| ( ton ) , (%)
1 | Peperek o A73 0,26
2 |Kerapu 155,° 2y 34
3 |Bambangan 149,3 2s25
4 |Lencam 251,9 3,79
5 | Kakap 71, 4 1,07
- 6 |Layang 830, 6 12,50
7 |Selar 2008 567
8 |Sunglir 214,9 3,24
9 | Teri 183,0 2,76
10 | Tembang 208, 5 3y 1
11 | Tuna 1.351,4 20,358
12 | Tongkol 688, 4 10, 36
13 |Lain-lain B 2.276,8 34,28

1Jumlah - e - 66U, 2. - - -----100,00--- -

Sumber : Kantor Dinas Perikanan Daerah Tingkat II Mamuju
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Dari tabel di atas dapat kita lihét bahwa ikan tuna dan
ikan tdéngkol adalah merupakan primadona bagi nelayan di
| Kabupaten daerah Tingkat II Mamuju, sebagaimana kita lihat
bahwa prosentase kedua Jenis ikan tersebut menempati urutan

kKedua dan ketiga sedangkan diurutan pertama adalah Jjenis ikan

lain-lain yang terdiri atas hampir duapuluh jenis ikan.

L,2, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Produksi
- Tkan Tuna di Kabupaten Daerah Tingkat IT Mamuju

Keberhasilan pembangunan perikanan yangvtelah dicapai
tersebut selamz lima tahun terakhir, telah menunjukan hasil
Yang cukup menggembirakan. Kesemuanya dapat dicapai karena
didukung oleh sarana dan prasarana masih perlu ditingkatkan,
Adapun sarana dan prasarana pendukung selama periode lima tahun

terakhir adalah sebagai berikut :

a. Ammada penangkapan

Motorisasi/ modernisasi armada perikanan laut juga ber-
kembang dimana, pada tahun 1989 jumlah armada perahu/ kapéi
motor sebesar 2.175 buah menjadi 2.297 bush pada tahun 1992
atau rata-rata naik sebesar 1,4 persen oertahun._Dengan per-
kembangan aemada perahu / kapal seperti teréebut, struktur
penangkapan di laut Juga cenderung akan meningkat atau membaik,
Khusus untuk armada perahu / kapal bermotor yang digunakan oleh
nelayan dalam penangkapan ikan tunandalam lima tahun terakhlr
Juga meningkat, yakni nada tahun 1989 baru berJumlah 200 unit
sedangkan pada tahun 1993 meningkat menjadi 600 unit atau naik
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eebesar 200 %.

b. Alat tangkap

Jumlah alat tangkap mengalami perkembangan dimana pada
tahun 1988 Jjumlah alat tangkap hanya 2.226 unit ‘menjadi 2 385
unit pada tahun 1993. Jenis alat tangkap yang digunakan nelayan
di daerah ini adalah pada umumnya masih sederhana seperti
pukat, Jaring sedangkan untuk penangkapan ikan tuna yang meng-
gunakan.armada perahu motor pada umumnya mereka menngunakan

alat tangkap seperti pancing,
C. Prasarana TPI ( Tempat Pelelangan Ikan )

Jumlah prasarana TPI selama lima tahun terakhir baru

mencapai 1 buah itupun belum dilengkapi dengan peralatan khusus
tetapi sedikitnya telah membantuy para nelayan untuk menyalurkan'
hasil_tangkapnnya, sehingga tidak banyak lagi ikan yang menjadi
rusak,

Selain dari ketiga faltor tersebut di atas masih ada
faktor yanv lebih penting .yakni berupaya meningkatkan keahllan
dan keterampilan para nelayan dalam hal penangkapan ikan,
khususnya ikan tuna yeng dinilai tinggi harganya,

Sesuai dengan arah dan strategi pembangunan Perikanan
dalam Repelita keenam yakni.meningkatkan kualitas sumber daya
manusia?Perikanan yang mempunyai kemampuan fisik dan daya

alaf yang prima dan pengembangan perikanan yang - tangguoh dan

efisien yang dicirikan oleh kemampuan dalem mensejahterakan

para petani / nelayan; kemampuan untuk menyediakan bahan-bahan




34

pangan bergisi yang cukup, bahan industri dan ekspbr; kemampu-
annya sebagai pasar yang andal bagi produk-produk sektor
industri dan jasa serta kemampuannya sebagai penggerak per-
tumbuhan ekonomi pedesaan.
Untuk mencapai Pembangunan Perikanan Repelita VI strategi
dasar yang dikembangkan adalah -
2. Pembinaan nelayan dan petani ikan tradisional secara me- '
nyeluruh,
b. Pengembangan agribisnis dan agroindustri perikanan
Cs Meningkatkan nroduktivitas usaha perikanan dan perluasan
sone penangkapan
d. Meningkatkan.tingkat partisipasi masyarakat untuk konsumsi
ikan
e. Meningkatkan peran serta pihak swasta
f. Meningkatkan investasi pemerintah dan swasta
g. Meningkatkan peranan penelitian dan penyuluhan,
Kembali kita kepada faktor-faktor yang berpengaruh ter—
hadap peningkatan volume produksi ikan tuna, maka telah di-
kemukakan di atas beberapa diantaranya seperti penyediaan
Sarana dan prasarana seperti armada penangkapan, maka faktor
yang lain adalah upaya periingkatan harga yang diterima nelayan
atau petani ikan lainnya serta pengembangan lembaga dana dan
kredit, pengembangan mutu dan kualitas ekspor dan lain-lain,
7 Kesemua itu adalah merupakan salah satu upaya pemerintah

dalam_mensejahterakan masayarakat nelayan pada umumnya dan

nelayan: ikan tuna pada khususnya,
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L.3. Perkembangan Motorisasi Armada Penangkapan Ikan Tuna

Salah satu usaha yang paling efektif untuk meningkatkan
produkstivitas usaha nelayan melalui motorisasi, Dengan motor-
isasi pula akan berdampak positif terhadap kelestarian sumber

daya terutama pada daerah-daerah pantai, untuk mengurangi

tekanan terhadap sumber daya di daerah lepas pantai, Program

P

motorisasi diarahkan ke daerah laut dalsam sehingga persaingan
dengan nelayannkecil dapat dihindari.

mtuk mendukung program motorisasi ini, maka akan di-
tempuh kebijaksanaan motorisasi milik bersama dapat dilakukan
melalui pemberian kredit kepada kelompok nelayan. Dimana ke-
bijaksanaannpemberian kredit kepada kelompok nelayan ini dinilai
akan lebih berhasil dalam hal pengembaliannya dibanding dengan
kredit perseorangan, melaiui kredit kelompok semua anggota
kelompok menjadi bertanggung jawab untuk membayar kredit ter-
sebut, |

Sampai dengan tahun 1993, jumlah perahu / kapal motor
yang dlopera51kan oleh nelayan penangkap ikan tuna adalah
sebanyak 600 unit. Berarti hal ini menandakan bahwa dalam
lima tahun terakhir yakni 1989 sampai 1993 armada penangkap
yang menngunakan motor atau sistim motorisasi mengalami ke-
naikan sebesar 200 %, karena pada tahun 1989 jumlah armada
yang menggunakan sistim motorisasi baru mencapai sekitar 200
unit, Hal ini tentunya turut mendukun upaya untuk meningkatkan

produksi ikan laut khususnya ikan tuna yang semakin banyak



36

digemari oleh masyarakat terutama lagi konsumen luar negeri,

Perkembangan armada penangkapan ikan laut dalam lima tahun

terakhir adalah dapat dilihat pada tabel 3, berikut ini
TABEL 3
PERKEMBANGAN ARMADA PENANGKAPAN PERIKANAN LAUT
DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT II MAMUJU
TAHUN 1989 - 1993

- .
Tahun Perahu tak | Perahu / Kapal Jumlah
bermotor bermotor
(unit ) Cmupisk) s (unit)
1989 1,975 200 2,175
1990 | 1.963 | 250 28213
1991 ‘ 1.872 380 28250
1992 1.797 500 2,297
1993 L.T45 600 2 <33

Sumber : Kantor Dinas Perikanan Kabupaten Dati IT Mamuju
Dari tabel tersebut di atas dapat kita lihat bahwa setiap
tahunnya penggunaan armada bermotor mengalami peningkatan,
sedangkan disisi lain perahu tak bermotor semakin menurum dari
tahun ke tahun, meskipun Jjumlahnya masih Jauh lebih besar dari
armada yang menggunakan sistim motorisasi. Hal ini dapat mem-
beri gambaran kepada kita bahwa kelak Semua armada penangkapan
akan bersaing untuk menggunakan sistim motorisasi armada
penangkapan,
/Khusus untuk armada perahu / kapal bermotor yang digunakan

untuk penangkapan ikan tuna dalam lima tahun terakhir sempat
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mengalami kenaikan dengan vesat yakni sebesar 200 %, untuk
lebih jelasnya perkembangan jumlah armada penangkapan yang

menngunakan sistim motorisasi dalam lima tahun terakhir, dapat

kita lihat pada tabel 4 berikut ini

TABEL 4
PERKEMBANGAN ARMADA PENANGKAPAN YANG MENGGUNAKAN
SISTIM MOTORISASI DI KABUPATEN DATI II MAMUJU

- TAHUN 1989 - 1993 .

Tahun Perahu / Kapal Kenaikan Perkembangan
B | (unit ) T (unit) | (%)

1989 200 | A ]

1990 250 , 50 25

1991 380 130 52

1992 500 120 32

1993 600 100 20

Sumber : Kantor Dinas Perikanan Kabupaten Dati II Mamuju
Dari tabel di atas dapat kita lihat dengan jelas bahwa

penggunaan armada penangkapan dengan sistim motorisasi semakin
menggembirakan. Dimana dari tahun ke tahun mengalami kenaikan
meskioun kenaikan dari tahun ke tahun masih berfluktuasi atau
tidak sama untuk setiap tahunnya. Hal ini danat kits lihat dari
tabel di atas yakni pada tahun 1990 meningkat sebesar 25 % dari
tahun sebelumnya,“tghun l99lmeningkat sebesar 52 % dari tahﬁn
1990, padas tahun 1992 meningkat 32 % dari tahun 1991 dan pada

tahun 1993 meningkat sebesar 20 % dari tahun. 1992, Kenaikan

terbesar terjadi pada tahun 1991 yakni sebesar 52 % dari tahun

sebelumnya.
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L,lL, Perkembangan Produksi Tkan Tuna di Kabupaten Daerah

Tingkat II Mamuju

Sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya

bahwa ikan tuna adalah merupakan salah satu produksi hasil
perikanan_Lautvyang dihasilkan oleh para nelayan dengan meng-
gunakan armada penangkapan berupa perahu /kapal motor serta
sarana lainnya seperti alat tangkap seperti pancing dan jafing.
Produksi iksn tuna yang dihasilkan oleh nelayan yang ada di
Kabupaten Mamuju sebagian besar adalah merupakan ikan tuna yang
sangat digemari oleh para konsumen, baik konsumen dalam negeri
maupun konsume luar negeri, karena mutunya sudah masuk ke
dalam standar ekspor naéional, sehingga dengan demikian hampir
70 persen dari ekspor ikan tuna Propinsi Sulawesi Selatan ber-
asal dari Kabupaten Daerah Tingkat IT Mamuju,

Dari hasil itulah sehingga pemerintah dalam hal ini
pihak Dinas Perikanan Sulawesi Selatan menetapkan daerah ini
sebagai salah satu daerah pengembangan ikan laut untuk tahun
1994, bersama-sama dengan Kabupaten Daerah Tingkat iI Luwu,

.+»»Khusus di Kabupaten Daerah Tingkat II Mamuju sebagai
'daerah pengembangan produksi ikan laut, pada tahun 1993
produksi ikan tuna mencapai sekitar 1.351,35 ton, berarti dalam
lima tahun_terakhir produksi ikan tuna di daerah ini meningkat
sebesar 75,30 % atau meningkat rata-rata sebesar 18,82 % per-

tahgnnya,'karena pada tahun 1989 produksi baru mencapail sebesar

770’ 88 ton .
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Perkembangan produksi ikan tuna dalsm lima tahun terakhir

dapat kita lihat pada tabel 5, berikut ini :

TABEL 5

PERKEMBANGAN VOLUME PRODUKSI IKAN TUNA
DI KABUPATEN DATI II MAMUJU

TAHUN 1989 - 1993

Tahun Volume Préduksi Kenaikan Perkembangan *)
( ton ) : - (ton) -- (%)

1989 ‘ 770, 88 L 5

1990 85 5.0 i, 1,60

1991 829, 40 46,20 5,90

1992, 956,20 126,80 15,29

‘1993 1.351,35 395, 15 11,33

Sumber : Kantor Dinas Perikanan Kabupaten Dati IT Mamuju
*¥) = Data diolah penulis

Dari tabel tersebut di atas dapat kita lihat bahwa
volume produksi ikan tuna Kabupaten Daerah Tingkat IT Mamuju

dalam lima tahun terakhir mengalami kenaikan secara tajam,

yakni sebesar 75,30 %. Dan yang paling menggembirakan adalah

step kenaikan dari tahun ke tahun juga meningkat yakni mulaiﬂ
dari 1,60 % kemudian 5,90 % pada tahun 1991, selanjutnya ber-
turut-turut 15,29 % pada tahun 1992 dan 41,33 persen pada

tahun 1993, Hal inilah adslah merupakan suatu prestasi ter-

sendiri yang patut dibanggakan dan menjadi tanggung jawab bagi

semua pihak utamnaya pihak Dinas Perikanan untuk ttap menata
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dan mengembangkan usaha-usaha yang menuju kerah yang lebih

baik agar apa yang ada saat ini dapat lebih ditingkatkan atau
minimal dipertahankan keberadaannya. 

Telah kita ketahui bahwa Kabupaten Daerah Tingkat ITI
Mamuju terdiri atas enam Kgcamatan dimana lima diantaranya "
adalah penghasil ikan laut. Untuk produksi ikan tuna pada tahun
1993 dihasilkan pada »ima Kecamatan dengan perincian lebih

. Jelas akan disajikan dalam tabel berikut ini

TABEL 6

KEADAAN VOLUME PRODUKSI IKAN TUNA DI

KABUPATEN DATI II MAMUJU DI
RINCI PER KECAMATAN

PADA TAHUN 1993

: Volume Produksi Prosentase
No | Kecamatan (o ) ( % )

1 | Mamuju | 450,67 3550

2 | Tapalang 300, 45 22,23

3 | Kalukku 280, 85 20,78

A Budong-Budong 125, 35 9,28

5 | Pasangkayu- sl Oy 050" . 14,36

JJumlah 1.351, 35 ~ 100,00 - :

Sumber : Kantor Dinas Perikanan Kabupaten Daerah Tingkat IT

Mamuju



45, Perkembangan Pendapatan Nelayan Ikan Tuna di Kabupaten
Daerah Tingkat II Mamuju
Di Kabupaten Daerah Tingkat II Mamuju dalam lima tahun
teraknhir pendanatan nelayan ikan mengalami kenaikan sebesar

lé,h % pertahun perkapita yakni dari Rp. 270,500,- pada tahun

1989 menjadi Rp. 426.700,- pada tahun 1993, Kenaikan ini tentu-

nya mempengaruhi jugé peningkatan pendapatan nelayan ikan
tuna. Khusus komdditi ikan tuna di daerah ini telah memberi
nilai plus terhadap nelayan yang menusahakannya. Pendapatan
nelayan ikan tuna dalam lima tahun terakhir telah menunjukan
hal yang menggembirakan seiting dengan meningkatnya volume

produksi dan semakin membaiknya harga produksi ikan tuna di-

pasaran baik dalam negeri maupun luar negeri. Hasil ikan tuna

tangkapan nelayan yang ada saat ini sudah memenuhi standar
mutu komoditi ekspor sehingga harganya stebil sepanjang tahun

Dengan kondisi ini jelas pendapatan petani /nelayan ikan tuna

akan turut meningkat karena produksi juga meningkat dari tahun

ke tahun.
Perkembangan pendapatan nelayan ikan tuna di daerah
ini dslam lima tahun terakhir dapst kita lihat lebih rinci

pada tabel 7, berikut ini :
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TABEL 7
PERKEMBANGAN PENDAPATAN NELAYAN TKAN TUNA
DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT MAMUJU
TAHUN 1989 - 1995

Tahun [ Volume Produksi | Harga Satuan Nilai Produksi
( kg ) : - ) 4 §F)-
1989 770.880 2.500 1.927.2oo,on,-
] 19ge~} B 783.200 2.600 2.036.320.000, -
1991 829.400 2.650 2.197.910.000, -
1992 956,200 2.750 2.659.550.000, -
1995 | 1.351,350 3,000 . 4.654.050.000,=
i :

Sumber : Data diolah penulis dari tabel Se

Dari tabel di atas memperlihatkan kepada kita bahwa nilai

produksi yang diperoleh oleh nelayan ikan tuna dalam waktu limaﬁ

tahun terakhir:mengalami kenaikan karena selain volume produksi
meningkat, harga jual juga turut meningkat. Pada tabel di atas
Jelas kita lihat bahwa harga jual ikan tuna segar pada tahun
1989 masih berkisar rata-rata Rp. 2¢500,- per kg, dan pada.tahun
1993 harga jual telah mencapai rata-rata sekitar Rp. 3.000,- per
kg, hal ini menandakan bahwa harga jual ikan tuna dalam waktu
lima tahun harga jual ikan tuna mengalami perkembangan sebesar
20 %. Sedangkan nilai produksi ikan tuna mengalami kenaikan

sebesar 141,49 %, jadi dalam hal ini pendapatan yang diperoleh
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nelayan ikan tuna di daerah ini adalah meningkat sebesar

141,49 % dalam kurun waktu hanya lima tahun yakni pada +ahun

LD

. 1589 pendapatan yang diperoleh adalah sebesar Rp.1.927,.200,000,
dan pada tahun 1993 telah meningkat menjadi sebesar Rp. 4.654,
050.000,~. Kenaikan ini disebabkan oleh dua hal pokok sebagai-
mana telah disebutkan tadi vakni meningkatnya volume produksi
sebagai akibat penggunaan darana dan Prasarana yang memadai
serta semakin membaiknya harga dipasaran baik pasaran dalam
negeri maupun pasaran luar negeri.

Setelah kita mengetahui perkembangan pendapatan nelayan*
ikan tuna di kabupaten daerah tingkat IT Mamuju, maka selan-
Jutnyas kita akan melihat pendapatan rata-rata nelayan ikan
tuna di daersh tersebut, namun sebelumnya kita aken melihat
terlebih dahulu tentang perkembangan jumlah nelayan ikan

tuna dalam lima tahun terakhir.

Perkembangan jumlah nelayan ikan tuna di daersh ini

dalam lima tahun terakhir untuk lebih jellasnya dapat dilihat

pada tabel 8 berikut ini.
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TABEL 8
PERKEMBANGAN JUMLAH NELAYAN IKAN. TUNA
DI KABUPATEN DATI II MAMUJU
TAHUN 1989-1993

Tahun Nelayan Kenaikan Perkembangan
(orang) (orang) ( %) *)
1989 | 450 - -
1990 . 525 75 16, 67
1991 550 25 4,76
1992 600 75 13, 64 »
1993 700 100 16, 67

Sumber : Kantor Ninas Perikasnan Kabupaten Dati IT Mamuju

¥) = Data diolah penulis

Dari tabel tersebut di astas dapat kita lihat bahwa

Jumlah nelayan bettambah terus dari tahun ke tshun, meskipun
kenaikan dari tahun ke tahun tidak gama besamya. Hal ini
Jelas kita lihat bahwa paaa tahun 1990 kenaikan dari tashun
sebelumnya mencapai sekitar 56,67 % dan.pada tshun 1991 hanya

meningkat sebesar 4,76 % dari tahun sebelumnya, tahun 1992
meningkat menjadi 13,64 % dan pada tshun 1993 meningkat se-

besar 16,67 %. Kemudian setelsh kita ketahui perkembangan
pendéﬁéfan nelayan dan perkembangan Jumlah nelayan ikan tuna
maka dapatlah diketahui besamya pendapatan rata-rata nelayan

ikan tuna setiap tahunnyas di Ksbupaten Mamuju, sebagaimana

R T
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diuraikan dalam tabel 9 berikut ini.

TABEL 9
PENDAPATAN RATA-RATA NELAYAN IKAN TUNA
DI KABUPATEN DATI II MAMUJU
TAHUN 1989-1993

Pendapatan ] Jumlah Pendapatan

Tahun Nelayan Nelayan Rata-rata
(Rp) (orang) ( Rp )

1989 1.927.200,.000 450 4,282,666, 67
1990 2.036.320,000 g} L] 3.878,704,76
1991 | 2,197.910.000 550 3.996.200, 00
1992 | 2.659.550.000 600 Lk.432,583,33
1968 4.654,050.000 700 6.648.642,36

Sumber : Data diolah dari tabel 7 dan tabel 8
Dari tabel tersebut di atas Jelas kita lihat bahwa

pendapatan rata-rata yang diterima oleh para nelayan ikan tuna

antara tahun 1989 - 1993 masih berfluktuasi, di mana pads

-2

tahun 1989 pendapatan rata-rata vang dievapai ada}ah sebesar

Rp. 4.282.666, 67 sedangkan tahun berikutnya yakni pada tahun

1990 pendapatan rata-rata yang diterima mengalami penurunan

hingga hanya memcapai sebesar Rp. 3.878.70L4,76, pada tahun
1991 naik kembali menjadi Rp. 3.996.200.000, - atau sekitar

3,03 % dari tahun sebelumnys, selanjutnya tahun 1992 naik
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menjadi Rp. 4.432,583,33 atau sebesar 10,92 % dari tahun

sebelumnya, sedangkan tahun 1993 meningkat sebesar 49,99 %
dati tahun spbelumnya atau naik menjadi Rp. 6.648,642 , 386,

Perlu diuraikan sedikit bahwa pendapatan Yang diterima

Oleh nelayan ikan tuna sebagaimana dapat dilihat pada tabel

-
i

9 di atas, belum merupakan pendapatan bersih (net income)

karena belum dikurangi dengan biaya-biaya. Niman pendapatan
tersebut adalah merupakan nilai dari perkalian antara volume

produksi dengan harga yang beelaku dari tahun ke tahu.

L.6. Analisis Pengaruh Penggunaan Motorlsa51 Armada Penangkap
Ikan terhadap Peningkatan Produksi Tkan Tuna .
Pada bagian ini aken diuraikan dan di analisis hubungan

antara peningkatan produksi ikan tuna dengan penggunaan motor-

isasi armada penanangkapan, dengan berpedoman pada metode

analisis yang telah diajukan pada sekgi 3¢3+ halaman 22
skripsi ini.
Hubungan antara tingkat penggunaan perahu/ kapal motor

( X) don volume produksi iken tuna ( Y ) disnalisis dengan

menggunakan persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut:

Y = a + bX

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut sebagaimana ter-

lampir pada lampiran I, diperoleh hasil perhitungan sebageid
berikut :

= 443,9093406 + 1,280561294 x

r
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Selanjutnya hasil perhitungan regresi tersebut dapat diursikan

sebagai berikut

Nilai a £ 443,9093406 artinya menunjukan besarnya produks i
ikan tuna sebelum adanya penggunaan
motoritsasi armada penangkapan,

Nilai b = 1,280561294 artinya atau menunjukan bahwa setiap

adanya perubahan penggunaan pershu/
kapal motor sebesar 1 unit menyebebkaq-
Kenaikan volume produksi sebesar 1,28 ton
ikan tuna,
Kemudian»untuk mengetahui keeratan hubungan variabel Y
dan X, meka digunakan rumus koofisien korelasi dengan formulasi

sehagal berikut :

nzX¥Y - 32X, §Y

A R

\/n.zf.(zx)2 ” V/n.EYZ-(ZY)

Di mena : Y

Produksi ikan +tuns

=

X Perahu / Kapal motor

n Jumlah tahun observasi

Dengan menggunakan formulasi tersebut di atas, maka

besamya koofisien korelasi dapat diketahui sebagai berikut:

5 (11,954,058 ) - ( 1.930 ) ( 4.691,03 )

2 ‘



(9.770.290) - (9.053.687,9)

S =
\/559.600 . v/ 1.174.376,725
( 716.602,1 )
= .
( 748,064168L ) ( 1.083,686636 )
716.602, 1
r = : ;
r = 0,883965887
r = 0,8840

L offemudian untuk menghitung koofisien determinasi atau
" koofisien penentu yang menunjukan besarnya pengaruh variabel
bebas (devendent variabel) terhadap variabel terikat atau

indevendent variabel iakah dengan Jalan mengkuadratkan koofisien’

korelasi ( r ), sehingga hasilnya menjadi :

r = 0,8840

2 : 2

r = (0,8840)

g,

T = 0,781456 :
] :

T = 0,7815 atau 78,15 ¥
Ini berarti bahwa 86,90% peningkatan produksi ikan tuna

ldipengaruhi oleh peningkatan penggunaan kapal/ perahu motor,

kemudian selebihnya sebesar 0,2185 atau 21,85 % dipengaruhi

oleh faktor lain. Oleh karen itu dapat dikataken bahwa hubungan
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antara kedua mariabel ( X ) dan ( Y ) tersebut adalah kuat

atau signifikan, hal ini didasarkan pada ketentuan bahwa :

l. r = O atau mendekati 0, maka hubungén antara kedua variabel
adalah sangat lemah atau bahkan
) tidak ada hubungan sama sekali.,
2. v =1 atau mendekati 1, maka hubungan antara kedua variabel

yang diamati adalah sangat kuat dan
searah,'artinya kenaikan nilai dari
variabel X terjadi bersama-saﬁa
dengan kenaikan variabel Y.

3..p =21 atau mendekati -1, artinya hubungan antara dua

| variabel yang diamati adalah kuatl
akan tetapi tidak searah, artinya
kenaikan x tidak diikuti oleh ke-

naikan dari Y, begitupun sebaliknya.

Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa penggunaan kapal/ perahu bermotor di
Kabupaten Daerah Tingkat IT Mamuju akan meningkatkan volume

produksi ikan tuna di daerah tersebut.

4.7, Analisis Hubungan Antara Peningkatan Produksi Ikan Tuna
dan Pendapatan Nelayan Ikan Tuna

Untuk menganalisis penagaruh peningkatan produksi ikan-
tuna dalam meningkatkan pendapatan nelayan ikan +tuna di daerah

ini, digunakan peralatan mmalisis korelasi sebagaimana diuraikan

oleh Sutrisno Hadi berikut ini .
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ZXy

Ty =

2
v(2¥) (°)
 Dengan menggunakan rumus di atas maka terlebih dahulu

’ ol W e T i B 5 ol 0 ﬂyg :
dicari nilai-nilai dari Zx~, 2y° gan ZXy, masing-masing dengan

formulasi sebagai berikut :

= 2
—ZXZ-_-ZXZ--(-E}—L—
n

-zyZ;aZ- f_f_Y_Z_

n

: (zx) (zy)
- Zyx = 2YX -

n

Dengan menggunakan rumus atau formulasi di atas maka

dapatlah diketahui hasil perhitungannya dengan berpedoman pada
tabel berikut ini :



TABEL 10

HUBUNGAN ANTARA VARIABEL PRODUKSI IKAN TUNA

" DENGAN PENDAPATAN NELAYAN IKAN TUNA
DI KABUPATEN DATI II MAMUJU

5

( 1989 - 1993 )

Y. X s . X
1.927,20 770,88 | 3.714.099,8L0 | 594,255, 9744| 1.485,639, 9
2.036,32 783,20 | L.1h46.599,1L2| 613.402,2 400 1.594,.845, 82
2,197,91 829,40 | L4.830.808,368| 687.904, 3600 1.822,946, 5¢
2.659,55 1956,20 | 7.073.206,203| 914.318, 4400 2.543.061,7]
4.654,05 | 1.351,35 | 21.660.181, 4OO 1826,146,8230] 6.289.250, 4¢

15.475,03 | 4.691,03 | 41.424.894, 950 4636.027, 8400 13.735374b, 4S
Sumber : Data diolah dari tabel 7.

Dari tabel di atas dan berpedoman pada formulasi yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka nilai dari vxz’

dihitung sebagai berikut :

< Zx = L.6360927,84 =%

I Il

25

|
™N)
<

]

4.875, 348

41,424,894, 95 - L 13.475,03 )

( 4.691,0%3 )2
5

2

5

_Zyd® 01.424,894,95 - 36,315,286, 70

Y= 5,109.608,25

~y2 dan -xy dapat
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( 4.691,03 ) ( 13.475,03 )
5

]

- Xy = 13.735.744, L9 -

13.735. 744,49 - 12,642,354

= 1.092.390, 491
Dari hasil perhitungan tersebut diatas diketshui nilai dari
X = 234,875,318, 2y° = 5.109.608,25 dan Txy =1.092.390, koL,
setelahuitu maka kita akan mencari koofisien kbrelasi ( rxy )

dengan menggunakan rumus sebagai berikut

-‘_‘r\).:,‘,* = | ?: xy
Xy
v ( AN fyz )

1.092.390, 491

Xy
V (234.875,348) (5.109.608,25)
1.092.390, 491
I" =
¥ 1.095.500, 350

Tyy = 0,997161243 atau r . = 0,9972

.Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka nilai dari
B e 0,9972 memberikan arti bahwa antara usaha peningkatan
-volume produksi ikan tuna ( X ) dengan peningkatan pendapatan
nelayan khususnya nelayan ikan tuna di Kabupaten Daerah Tingkat
IT Mamuju mempunyai koofisien yang positif‘besar étau sangat
erat,

Untuk mengetahui kuatnya hubungan (pengaruh) peningkatan
produksi ikan tuna terhadap peningkatan pendapatan nelayan

ikan tuna maka digunakan koofisien determinasi yang biasanya
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diberi simbol ( r'2 ). Koofisien determinasi ini adalah merupakan
kuadratt dari koofisien korelasi.
Tidl koofisien determinasi dapat dicari dengan Jalan meng-

‘ kﬁadratkan nilai dari koofisien korelasi. Sedangkan nilai dari

T sudah diketahui sebesar 0,9972, maka koofisien determinasi-

e 2 2
nya adalah sama dengan : r = ( r )
= (0, 9972 )?
r* = 0,994k atau 99, ua %

Nilai koofisien determinasi sebesar 99,44 % tersebut memberi
arti bahwa sekitar 99,44 % variasi perubahan variabel pendapatan
nelayan ikan tuna di Kabupaten Mamuju dipenagaruhi oleh pe-
ningkatan produksi ikan tuna, sedangkan sisanya cebesar 4 0056
~dipengaruhi oleh faktor lain.

Setelah koofisien korelasi dan determinasi diketahui
nilainya, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian.
Pengujian hipotesis dilakukan agar dapat diketahui bahwa
hipotesis yang diajukan dinyatakan dapat diterima atau ditolak,

Adapun rumus yang digunakan dalam pengualan hipotesis
adalah sebagaimana dikemukakan oleh J. Supranto sebagai
berikut :

r n - 2

V(1-22),

koofisien korelssi

'*',O:

Dimana : r

r2: koofisien determinasi

n = banyaknya sambel
1 = konstant
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Selanjutnya to mengikuti fungsi t dengan derajat kebebas-
an ( d.f ) =n - 2, sedangkan d.f diperoleh dari tabel distri=-
biisi student t pada taraf nyata vang telah ditentukan yaitu
taraf nyata 0,05 dan 0,01, t tabel pada'taraf nyata yang telah
ditentukan itu ceianjutnya diberi simbol te< . _

Aturan permainan yang digunakan untuk memperoleh Hb‘adalah
tergantung dari bentuk rumusan hipotesisnya. Seperti yang telah
dikemukakan terlebih.dahulu bahwa hubungan X dengan Y adalah
positif maka rumusannya berbentuk hipotesisnya menurut hipo-
tesis nol dan hipotesis alternatif sebagai berikut

Hol : Bie

Ha B,> 0

Dengan demikién pengujian yang dapat dilakukan atas dasar
bentuk rumusan hipotesis tersebut adalah pengujian sepihak

dengan model uji pihak kanan. Agar lebih jelasnya maka dapat

diperhatikan gambar dibawah ini @

GAMBAR 1
DIAGRAM UJI HIPOTESIS

Daerah penerimaan =
0, 9972

Daerah penolakan
dengan 0,05 Searah

N +
2,35 22,877

Adapunwkaidah yang digunakan dalam pengujian ini adalsh -

N .
.\“'" 3

Tolak Ho jika to > e



Terima Ha jika +to <ffs<

maka pengujiannya adalah :

Diketahui : Ho : B =0
Ha : B> 0O
n=>5

» = 0,9972

to =

V’_ll—rz)

0,9972 V5 - 2

to =

v/(l - 0, 9944)

0,9972 V'3

iGOM

V0, 0057

; 0,9972 (1,732050808)
O_

0,075498344
1, 727201065

SRR
5

to =

0,0754983 44
to = 22,87733698 = 22,877.

55

Oleh karena to sebesar 22,877 ternyata lebih besar dari

t tabel ( tex) sebesar 2,35 pada taraf nyata 0,05 dan sebesar

1,64 pada taraf nyata 0,01, maka Ho 'ditolak!

terima,

berarti Ha di-
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Dengan demikian berarti bahwa hipotesis alternatif yang

berbunyi Ada pengaruh yang positif antara penqembangan produksi

ikan .ttna dengan peningkatan pendapatan nelayan ikan tuna di

'Kabupaten Daerah Tingkat II Mamuju adalah benar.




V SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari pembshasan~pembahasan terdahulu akhimya penulis

akan mencoba menvimpulkan sebagai berikut

1.

Produksi ikan tuna adalah merupakan salah produksi hasil
perikanan laut‘yang bernilai ekonomis tinggi dan sangat di-
genari oleh para konsume baik konsumen dalam negeri maupun
konsumen luar negeri, sehingga dapat diharapkan untuk
danat menunjang kegiatan eksvor guna menambah devisa negara
dan mewujudkan terciptanya masyarakat yang adil, makmur
'serta sejahtera lahir dan batin.

Untuk terus mengembangkan peningkatan produksi ikan tuna
pemerintah dalam hal inhi. Dinas Perikanan terus berupaya
menggalakkan motoridasi armada penangkapan serta memberikan
venyuluhan secara terpadu kepada segenap unsur nekayan
tentang hal ikhwal penangkapan ikan tuna yang benar,

Dengan meningkatnya volume produksi sebagai keberhasilan
pemerintah ‘dalam mengupayakan hal-hal yang dianggap perlu
diatas maka secara tidak langsung pendapatan masuarakatpun
bertambah. | &

Berdasarkan hasil penelitian bahwa analisa hubungan anfara

usaha pengembangan produksi ikan tuna dengan peningkatan

pendapatan nelayan khususnya nelayan ikan tuna di Kabupaten

Daerah Tingkat II Mamuju, mempunysi korelasi yang positif

yakni sebesar 0,9972, hal ini memberikan kesimpulan bahwa
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bagi setiap nelayan ikan tuna semakin giat melakukan
penqaharién ikan dilepas pantai sehingga volume produksi
ikan tuna semakin meningkat dari tahun ke tahun, dengan
demikian peﬁdapatan Juga ikut meningkat karena selain
volume produksi meningkat, harga juga ikut meningkat dan
stabil sepanjangvtahu, )
5. Sehubungan dengan pengujian hipotesis diperoleh hasil
yeng menunjukan hubungan anatara kedua variabel yang di-
amati adalah erat hubungannya. Dimana nilai to = 22,877
lebih besar dari nilai tabel yakni 2,35 pada taraf nyata
0,05 dan sebesar 1,64 pada taraf nyata 0,01, sehingga

Ho ditolak dan yang diterima adalah hipotesis alternatif
ataiw Ha.
5.2% Saran
Sebagai sumbang saran dalam penulisan skripsi ini, dapat
diuraikan berikut :
‘Qleh karena dalam penelitian ini hanya dilihat variabel-

- variabel secara makro dengan memperoleh data dari tahun ke

tahun yang kemudian dianalisis dengan menggunakan analisa

statistkk, maka diaharapkan perlunya diadakan penelitian secara - |

mikro‘dengan alat analisa yancberbeda untuk mengetahui per-
bandingan antara hasil yang diperoleh dengan biaya yang di-
keluarkan'oleh nelayan baik biaya investasi maupun biaya opera-
stonalnya, sehingga dengan demikian dapat diketahui besarnya

peningkatan pendapatan nelayan secara kongkret.



Dan kepada pemerintah setempat, khususnya pihak Dinas

Perikanan semoga apa yang telah dicapai dalam pelita V dapat
dipertahankan pada masa-masa yang akan datang, bahkan kalau
bisa lebih ditingkatkan karena tantanegan semakin berat untuk
dihadapi. '

Untuk terus meningkatkan oroduksi ikan tuna maka sebaiknya
sistim motorisasi armada penangkapsn serta alat tangkap lebih
dipermantap lagi, dan yang tefakhir kiranya pemerintah setempat
dapat menambah sarana Tempat_Pelelanaan Tkan yang sampai saat
ini jumlahnya baru satu unit, dan yang-sudah ada kiranya di-

lenqkapg dengan peralatan modern yang dapat menampung sekaligus
A Y

‘mengawetkan produksi ikan tuna agar tidak mudeh rusak.
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3. Harian Majar edisi 29 Desember 1993, tulisan lepas.
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LAMPIRAN I
PERHITUNGAN RLEGRESI LINIER HUBUNGAN ANTARA
VARTABEL VOLUME PRODUKSI ( ¥ ) DpaN
MOTORISASI ARMADA PENANGKAPA]
IKAN “TUNA (X )

% X Y2 & TX
770,88 200 594.255, 9744 40,000 154.176
783,20 | 250 613.402,2400 | 62,500 195.800
829.40 | 380 687.904,3600 | 1kl 40O 315,172
956,20 | 500 914.318, 4400 | 250.000 478.100

1.351,35)] (608 1.826.146,2830 | 360,000 810,810
4.691,03 [ 1.930 4.636.027,8400 | 856.900 1.954.,058

Untuk memperoleh nilai persamaan regresi, maka langkah pertama

=
adalah mencari nilai kuadrat terkecil dari y2, X dan Xy dengan

menggunakan rumus-rumus sebagai berikut

2
D z Y
- 2y2 = ZY§ = e )
n : 5
( 4.691,03 )
= 4,636.,027,8400 -
. 5
= 4,636,027,8400 - L4,L01.152, 492
= 2311’.875’3&8
2
w22 ., kEX)
- ZX = X .
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2 ( 1.930 )°

ZX = 856,900 -
5

= 856,900 - 744,980
= 111.920

(zx) (2Y)
- Zxy= ZXY¥ -

5
1 4,691,03 1.930
=l.95l+.058- ( ) ( )

5

=1.954.058 - 1.810.737,58

Sedangkan nilai Y dan X dapat dicari sebagai berikut :
7 4,691, 03
4 F = 938,206
n 5
w zX 1.930,00
4 = = = 386
n 5

Dengan demikian dapat dihitung persamaan regresinya sebagai

berikut :
2yx 143,320, 4200
b = = = 1,280561294
3v° 111.920, 0000
a =Y -b(X)
a = 938,206 - 1,280561294 ( 386 )
a = 938,206 - 4Ok, 2966594
a = 443,9093406 aemee jagi persamaan regresinya adalah:

Y = 443,9093406 + 1,280561294 "
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LAMPIRAN II. DAFTAR t

o S S L S - &
HE: Yien "0 fhas g ‘a5 Jf.
D S T
1 [ ~3.078 6.314 12.706 31.821° 63.657 |
v 5 1.886 2.920 4303 6.965 9,925 2
3 1.638 2.353 3.182 7 4.541 5.841- 3
4 1.533 2.132 — 3.747 1.604 4

C 1.476 2.015 2571 v 3.365 4.032 g
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 6
7 1415 1.895 2.365 2.998 - 3.499 e
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 g
9 1.383 1.833 2.262 C2.82] 3.250 "9
10 1.372 1.8]12 2,228 ~ 2.764 3.169 19
11 1.363 1.796 2.20] 2.718 3.106 11
12 1.356 1.782 e B 2,681 3.055 12
13 1.350 1.771 2.1G0 2.650 3.012 12
14 1.345 1.761 2.145 2.624 1977 14
IS 1.34 | 1.753 2.8 2.602 2917 |15
16 1.337 . 1.746 2.120 2.583 g - 15
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 17
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 18
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 19
20 £.32% 1.735 2.086 2.528 N g 20
21 1,323 1.721 2.080 2.518 2.831 21
2 1.321 1.717 2.074 . 2.508 2.819 o
23 1.319 1.714 2.069 . 2.500 2.807 ‘93
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 24
25 1.316 1.708 ! 2.060 24385 2787 125
26 1.315 ul . 7006 2.056 2479 2.779 26
27 L1314 . 1.703 . 2.052 2.473 C 2.9 27
28 1.313 1,70 ™y 2.048 TAGT 2763 | 28
29 1.311 1.669 2.045 2.462 2.756 29
inf 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 | inf.
: v 4 L

Sumber :

John L. Freimd & Frank J_'\'\'illinms,/\/oa’rrn‘ Business Statistics, edisi kedua, Prentice
Hall:-Inc., 1965,



